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ANALISIS WACANA KRITIS WAWANCARA NET. TV DENGAN 

PRESIDEN JOKO WIDODO 

 

INNAYAH PUTRI 

 

ABSTRAK 

 

Indonesia akan segera menyelenggarakan pesta demokrasi Pemilihan Presiden 

(Pilpres) pada tahun 2019 mendatang. Layaknya pemilu-pemilu sebelumnya, 

masing-masing kubu melakukan berbagai cara untuk mengambil perhatian publik. 

Salah satunya adalah dengan memanfaatkan media massa. Pada tanggal 07 

Oktober 2018, NET. TV berhasil menayangkan wawancara eksklusif bersama 

Presiden Joko Widodo. Wawancara berjudul 30 Menit Bersama Presiden Jokowi 

itu dilakukan di Istana Negara Bogor, Jawa Barat.  Menggunakan metode Analisis 

Wacana Kritis dengan model Norman Fairclough, tujuan penelitian adalah untuk 

menguraikan makna dimensi teks, discourse practice dan sociocultural practice 

dari tayangan tersebut. Hasil penelitian ini menemukan, adanya pengkontruksian 

citra positif Jokowi dalam makna dimensi teks, dalam dimensi discourse practice 

tayangan ini dinilai tayangan yang bersifat subjektif karena hanya bersumber pada 

satu narasumber, dan dalam dimensi sociocultural practice wacana dalam 

tayangan ini dianggap sebagai tindakan untuk merespon suatu konteks sosial. 
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CRITICAL DISCOURSE ANALYSIS OF THE PRESIDENT JOKO WIDODO 

INTERVIEW ON NET. TV 

 

INNAYAH PUTRI 

 

ABSTRACT 

 

Indonesia will hold a democratic presidential election in 2019. Just like the 

previous elections, each party doing various ways to take public attention. One of 

it is using mass media. On October 7, 2018, NET. TV successfully aired exclusive 

interviews with President Joko Widodo. The interview entitled 30 Minutes with 

President Jokowi that conducted at the State Palace, Bogor, West Java.  Using 

the Critical Discourse Analysis method by Norman Fairclough model, this study 

attempts to describe the dimensions of the text, discourse practice and 

sociocultural practice of the program. The results of the research found that the 

construction of Jokowi’s positive image in the meaning of text dimension, in the 

dimension of discourse practice, this view was assassed as subjective because it 

only originated from one source, and in the sociocultural practice context 

discoursewas considered as an action to respond a social context. 
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